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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-Modul IPAS
berbasis STEM berbantuan flipbook digital untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas 4 SD/MI dengan
topik Kekayaan Alam dan Budaya Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan penelitian
dan pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi Palilingan. Wawancara, angket, tes dan dokumentasi
digunakan sebagai strategi pengumpulan data. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi, lembar angket dan
lembar tes berpikir kritis menggunakan pre-test dan post-test. Dengan kategori sangat valid, nilai validitas dari
ahli materi adalah 92,5% dan dari ahli media sebesar 88,4%. Berdasarkan review N-gain, efektivitas produk
dalam peningkatan berpikir kritis sebesar 0,84. Dan temuan angket respon siswa sebesar 89,5% yang memiliki
kategori sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul IPAS berbasis STEM yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif serta sesuai dalam meningkatkan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran IPAS di SD/MI.

Kata Kunci: E-modul; STEM; berpikir kritis; flipbook digital

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan
teknologi saat ini, kemampuan berpikir
kritis sangat penting bagi siswa.
(Rosnaeni, 2021; Septikasari & Frasandy,
2018). Siswa dapat menyelesaikan
masalah, menganalisis informasi, dan
mengevaluasi argumen dengan
kemampuan ini. Khususnya di jenjang
Sekolah Dasar (SD), sistem pendidikan
harus menyediakan sumber daya dan
pendekatan pembelajaran yang mampu
menanamkan keterampilan berpikir kritis
sejak dini.

Kemampuan siswa Indonesia untuk
berpikir kritis rendah. (Dari & Ahmad,
2020; Safitri & Mediatati, 2021; Yulianti
Rahayu et al., 2019) Berpikir kritis sebagai
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fondasi yang penting untuk menyongsong
pendidikan di abad ke-21 (Halim, 2022;
Supriyatun, 2019). Ini dapat berfungsi
sebagai dasar untuk sebagian besar
keterampilan yang diperlukan untuk
menyongsong kemajuan dan transformasi
di abad ini. Penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, terutama
siswa sekolah dasar, karena mengajarkan
generasi muda berpikir kritis sejak jenjang
pendidikan yang lebih rendah akan
memberi mereka kesempatan untuk
membuat kebiasaan yang kuat yang dapat
mereka gunakan di masa depan.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yang diperlukan untuk kehidupan
modern, pendekatan STEM (Science,

Technology, Engineering, and
Mathematics)  telah  dikenal luas.
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(Setyawan et al., 2023; Yasifa et al., 2023).
Dalam penelitian (Yasifa et al., 2023)
bahwa STEM dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis. STEM
memprioritaskan pembelajaran
interdisipliner ~ yang  menggabungkan
empat bidang tersebut. Selain itu, ini
mendorong siswa untuk mengembangkan
ide baru, meneliti, dan memecahkan
masalah melalui proyek yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pendekatan STEM seharusnya menjadi
bagian dari pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar.

Namun, penerapan pendekatan STEM di
sekolah dasar Indonesia masih menghadapi
sejumlah masalah (Rusnilawati et al.,
2023). Ini termasuk sumber daya yang
terbatas, pelatihan guru yang kurang, dan
materi pembelajaran ~ yang  tidak
mendukung. Membuat E-Modul berbasis
STEM yang dapat diakses oleh guru dan
siswa adalah salah satu cara untuk
mengatasi masalah ini. Hal ini didukung
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
e-modul membantu siswa belajar berpikir
kritis. (Rismayanti et al., 2022; Suarsana &
Mahayukti, 2013; Turnip et al., 2021).
Selain membuat pembelajaran menjadi
interaktif dan menarik, e-modul ini
menyediakan berbagai sumber daya digital
yang dapat meningkatkan proses belajar
mengajar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh penulis dengan guru Kelas di Ml
Riyadlul Ulum Bangil, diketahui bahwa
guru menggunakan metode ceramah dalam
mengajar, mengutamakan buku cetak saat
membuat  presentasi, tidak  pernah
menggunakan media interaktif, dan tidak
terbiasa dengan pembelajaran STEM. Di
sisi  lain, siswa biasanya  dapat
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menggunakan komputer dan smartphone
ketika ujian. Jika tidak ada alat
pembelajaran interaktif, pembelajaran
dapat menjadi tidak bermakna, menantang,
dan membosankan. Penelitian (Sari et al.,
2022) berhasil menghasilkan modul sains
berbasis STEM. Untuk menghemat kertas,
produk elektronik lebih efisien karena
mudah diakses oleh siswa setiap saat.
Sehubungan  dengan  hal-hal  yang
disebutkan  sebelumnya, pembelajaran
sains dan sosial harus dibuat lebih inovatif.

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru
tidak menggunakan bahan ajar atau media
yang menarik saat menyampaikan materi
mereka. Guru masih terlalu fokus pada
buku daripada menggunakan sumber atau
bahan ajar lain, yang dapat memancing
perhatian siswa dan membuat mereka
bosan dan tidak memperhatikan penjelasan
guru. Oleh karena itu, sangat penting bagi
guru untuk membuat lingkungan belajar
yang baik dengan membuat pembelajaran
menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa.

Peneliti berusaha memberikan nuansa baru
bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
hal pembelajaran di tingkat sekolah dasar
dengan membuat bahan ajar berupa E-
Modul berbasis STEM yang dibantu oleh
flipbook digital. Mengembangkan bahan
ajar E-Module berbasis Flipbook adalah
salah satu cara untuk membuat kelas
menjadi menarik. Dalam penelitian (Arnila
et al., 2021; Ly et al., 2024) menyebutkan
bahwa siswa dapat lebih mudah
memahami materi dengan menggunakan
flipbook dalam E-Modul. Flipbook digital
adalah salah satu jenis media pembelajaran
yang dapat membantu pembelajaran
(Haryati et al., 2023). Flipbook digital
menyajikan materi pembelajaran mandiri
yang disusun secara sistematis ke dalam
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unit pembelajaran terkecil sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Selain itu, memiliki elemen navigasi dan
multimedia, yang membuat pengguna
lebih interaktif dengan media, khususnya
pembelajaran  IPAS  dengan  topik
Kekayaan Alam dan Budaya Indonesia
kelas IV SD.

METODE

Jenis penelitian dan pengembangan
(R&D) digunakan dalam penelitian ini.
Model pengembangan didasarkan pada
model Borg and Gall, yang telah
dimodifikasi oleh (Palilingan, 2014).
Langkah-langkah  penelitian ~ meliputi
perencanaan, studi eksplorasi,
pengembangan bentuk awal, instrumen
pengumpulan dan analisis data, validasi
(validasi ahli dan pengujian lapangan),
revisi berdasarkan hasil validasi, dan
sosialisasi produk yang dapat dilihat pada

@ Flanning |
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@ Exploratory studies I
!

GI Initial form development I

@L‘ntﬂ collection and analysis instruments I
l Vahlidation experts
@ Validation I/

Small group svaluaion
@: Revision based on validation results |

@ Product dissemination

Gambar 1.

Gambar 1. Metode Penelitian

Subjek penelitian meliputi ahli media, ahli
materi, dan 10 siswa MI Riyadlul Ulum
Bangil. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan e-modul IPAS
berbasis STEM yang akan meningkatkan
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kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis.
Data dikumpulkan melalui wawancara,
angket, tes, dan dokumentasi. Menurut
(Ardiansyah et al., 2023), wawancara
adalah teknik pengumpulan data di mana
orang diwawancarai secara tatap muka,
melalui telepon, atau online. Angket
adalah  kumpulan  pertanyaan  yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari
peserta (Pranatawijaya et al., 2019). Dalam
penelitian ini, lembar wawancara, angket
validasi produk, dan angket kepraktisan
produk digunakan untuk menilai kelayakan
produk. Skor yang diberikan untuk angket
validasi adalah 4 (sangat setuju), 3
(setuju), 2 (kurang setuju), dan 1 (tidak
setuju).

Nilai yang diperoleh dianalisis setelah
penilaian validator diterima. E-modul diuji
pada kelompok kecil siswa MI Riyadlul
Ulum, terdiri dari sepuluh siswa kelas 4,
setelah hasil validasi ahli. Persamaan 1
berikut digunakan untuk validasi, proporsi,
skor, dan uji respons siswa.

TX 4o
P=ix 100%
Setelah  mendapatkan nilai  proporsi,
langkah berikutnya adalah
menginterpretasikan nilai tersebut
berdasarkan  standar  validitas  dan
kepraktisan, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 1.

Interval Kiriteria
(%)

80-100  Sangat valid (Tidak
dibutuhkan revisi)

60-79 Valid (Sedikit revisi)

40-59 Kurang valid ( Banyak revisi)

0-39 Tidak valid (Tidak praktis
digunakan)

Tabel 1. Kriteria Validitas dan Kepraktisan
Produk (Arikunto et al., 2015)
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Berdasarkan Tabel 1, produk yang
dikembangkan dianggap layak pakai jika
memperoleh persentase minimum 60%.

Analisis N-gain digunakan oleh peneliti
untuk mengukur efektivitas produk dan
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. (Humairah et al., 2022) dengan
menggunakan rumus:

[sf)_(si:]

(@)= T00=(5)

Skor N-gain Kategori

g =07 Tinggi

0,7>g9 =03 Sedang

g <03 Rendah

Tabel 2. Kriteria Skor N-gain

Selain itu, produk juga dievaluasi dengan
mengisi lembar angket siswa setelah
menggunakan e-modul IPAS berbasis
STEM di kelas. (Kartini & Putra, 2020)
yang dihitung dengan menggunakan rumus
berikut:

__Jumlah skor hasil pengumpulan data

Jumlah skor maksimum

No. Interval (%) Kategori
1.  80-100 Sangat baik
2.  60-79 Baik

3. 40-59 Cukup

4, 0-39 Kurang

Tabel 3. Kriteria Presentase Respon Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah e-
modul sains berbasis STEM dengan topik
Kekayaan Alam dan Budaya Indonesia
yang dapat digunakan oleh siswa SD/MI.
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Berikut adalah hasil dari setiap tahap
pengembangan.

Planning (perencanaan)

Pada tahap ini, perencanaan dilakukan
dengan mempertimbangkan tujuan
pembelajaran yakni peningkatan berpikir
kritis. Peneliti menggunakan Canva dalam
proses mendesain yang akan diubah dalam
bentuk flipbook. Peneliti juga mencari
sumber-sumber pembelajaran yang relevan
terkait topik Kekayaan Alam dan Budaya
Indonesia yang diintegrasikan dengan
STEM.

Exploratory Studies (Studi Eksplorasi)

Peneliti melaksanakan pengamatan awal
dengan  melakukan  observasi  dan
wawancara pada guru kelas untuk
mengetahui kondisi pembelajaran,
partisipasi siswa, pemahaman tentang
STEM, dan bahan ajar elektronik yang
digunakan. Hasil wawancara peneliti pada
guru kelas Ml  Riyadlul  Ulum
menunjukkan bahwa guru lebih banyak
menggunakan pendekatan ceramah dalam
pembelajaran. Mereka juga mengutamakan
penggunaan  buku cetak, membuat
presentasi dengan PowerPoint, dan tidak
pernah menggunakan media interaktif.
Mereka juga tidak terbiasa dengan
pembelajaran STEM. Sebaliknya, siswa
biasanya dapat menggunakan komputer
dan smartphone. Selain itu, siswa
biasanya tidak STEM dalam kekayaan
Alam dan Budaya Indonesia.

Materi e-modul ini berasal dari berbagai
sumber, termasuk buku cetak, artikel
penelitian, dan buku elektronik.
Kemudian didesain menggunakan aplikasi
Canva.  Setelah dianggap selesai, e-
module baru dirilis dalam bentuk flipbook.
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Semua e-modul yang telah dipublikasikan
disertai dengan link yang memungkinkan
pembaca dapat mengaksesnya secara
online.

O Zoe ||V
E-MODUL IPAS

Eksplorasi
Alam dan Budaya

W““‘ STEM

Gambar 2. Cover E-Modul IPAS

Data collection and analysis instrument
(instrumen pengumpulan dan analisis data)

Instrumen  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data adalah angket dan tes.
Angket yang digunakan untuk menguji
kevalidan adalah angket ahli materi
pembelajaran, ahli media pembelajaran.
Untuk menguji kepraktisan produk melalui
uji coba terbatas pada kelompok kecil dan
angket respon siswa. Data dianalisis
menggunakan uji-t dengan pre-test dan
post test.

Kegiatan Validasi: Ahli Media

Pembelajaran
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Tabel 4 menunjukkan hasil validasi pakar
media sebanyak 15 poin dalam 5 bagian;
menggunakan skala Likert.

Aspek Persentase Kategori
Desain Layar 85% Sangat valid
Tampilan

Mudah 90% Sangat valid
digunakan

Konsisten 92% Sangat valid
Penggunaan  90% Sangat valid
Grafis 85% Sangat valid
Rata-rata 88,4% Sangat valid

Tabel 4. Angket Ahli media

Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase
yang diperoleh dari hasil penelitian ahli
media adalah 90%. Persentase ini
termasuk kategori sangat valid (tidak perlu
revisi). Hasil ini menunjukkan bahwa E-
modul berbasis STEM memenuhi kriteria
media pembelajaran yang baik. Penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian (Lestari
& Apsari, 2022), yang menunjukkan
bahwa e-modul yang mereka kembangkan
mendapatkan hasil yang valid. Penelitian
(Humairah et al., 2022) juga menunjukkan
hasil sama, dimana e-modul yang mereka
kembangkan mendapatkan skor 88 % dan
masuk dalam kategori sangat valid oleh
ahli.

Kegiatan  validasi : Ahli  materi
pembelajaran

Berdasarkan penilaian ahli materi yang
terdiri dari 10 poin yang terangkum dalam
empat kategori, diantaranya kelayakan isi,
kelayakan kebahasaan, penyajian dan
belajar mandiri menggunakan skala likert.
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No. Indikator Presentase Kategori

Aspek Persentase  Kategori
Kelayakan 95 % Sangat
isi valid
Kelayakan 87,5% Sangat
kebahasaan valid
Penyajian 100% Sangat
valid
Belajar 87,5% Sangat
mandiri valid
Rata-rata 92,5% Sangat
valid

Tabel 5. Kuisioner Ahli materi

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil
penilaian ahli materi mencapai 99,17%,
yang termasuk dalam kategori sangat
valid—tidak perlu perubahan. Kelayakan
konten, kelayakan bahasa, dan kelayakan
presentasi adalah tiga komponen yang
dievaluasi oleh para ahli materi. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-modul tersebut
memiliki konsep ilmiah yang benar.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Oktaviara & Pahlevi, 2019), yang
menemukan bahwa validasi ahli materi
pada e-modul yang mereka kembangkan
mencapai 90% dan termasuk dalam
kategori sangat valid. Penelitian yang
dilakukan oleh (Susanti et al., 2023)juga
menemukan hasil yang sama, dengan
evaluasi ahli materi dari e-modul yang
dikembangkan mencapai 95,8%, dan
termasuk dalam kategori sangat baik.

Evaluasi Kelompok kecil

Data uji kelompok kecil ini adalah bagian
dari uji coba terbatas. Kami memperoleh
data dengan menilai 10 siswa kelas 4 Ml
Riyadlul Ulum. Siswa memberikan respon
yang bervariasi dengan Skala Likert. Hasil
uji coba terbatas pada kelompok kecil
ditunjukkan pada Tabel 6.
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Penilaian %

1. Ketertarikan  92,5% Sangat
baik

2. Motivasi 85% Sangat
Baik

3. Kepuasan 87,5% Sangat
Baik

4, Minat 87,5% Sangat
Baik

5. Tanggapan 95% Sangat
Baik

Rerata 89,5 % Sangat

Presentase%o Baik

Tabel 6. Hasil Analisis Angket Siswa

Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons yang sangat baik
ketika ~menggunakan e-modul IPAS
berbasis STEM dengan flipbook digital,
yang dibuktikan dengan perolehan
presentase rata-rata 89,5%. Selain itu,
siswa menunjukkan ketertarikan, motivasi,
kepuasan, dan minat yang kuat terhadap
produk selama kegiatan belajar mengajar.
Sejalan dengan pendapat (Yolanda &
Imaduddin, 2021) yang menyatakan bahwa
respons siswa adalah salah satu cara untuk
mengukur efektivitas penggunaan materi
pelajaran, sehingga e-modul berbasis
STEM IPAS mudah digunakan dan efektif
digunakan dalam pembelajaran IPAS
SD/ML.

Selain itu, efektivitas produk diukur
melalui analisis uji N-gain terhadap tes
yang telah diberikan serta pengisian angket
respons siswa. Hasil efektivitas
berdasarkan analisis N-gain pada tabel 7
berikut.
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Komponen Kelas IV N- Kategori
~ gain(9)
Pre- Post-
test  Test
Jumlah 10 84,24% Sangat
Siswa Baik
Nilai 3% 82
Terendah
Nilai 60 98
Tertinggi

Tabel 7 Hasil Analisis N-gain Tes Berpikir Kritis

Tabel 7 menunjukkan pengukuran
efektivitas produk dapat menggunakan tes
berpikir kritis dengan menggunakan pre-
test dan post-test yang dianalisis
menggunakan N-gain yang menghasilkan
kategori sangat baik dalam pembelajaran
yang dilaksanakan.

Revisi Berdasarkan Hasil Validasi

Produk e-modul diubah atau diperbarui
setelah tahap validasi ahli dan uji coba
siswa. Tabel 5 menunjukkan saran dari
validator dan revisi yang dibuat.

Validator  Saran Revisi
Ahli Pada bagian Gambar  cover
Media cover sudah

ditambahkan disesuaikan

gambar  yang dengan tujuan
sesuai dengan pembelajaran.
tujuan

pembelajaran

Anhli Materi lebih  Telah

Materi diperkaya sesuai ditambahkan
dengan gambar
pembelajaran menggunakan
STEM dan cara scan gr-gode
praktik yang disesuaikan
penggunanya dengan  tujuan

pembelajaran

Tabel 8 Hasil Validasi Ahli

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1231-1240

E-modul adalah versi elektronik dari
modul cetak yang dapat dibaca oleh
berbagai perangkat, seperti tablet, laptop,
smartphone, dan notebook. (Lutfi, 2023)
menyatakan bahwa pemanfaatan aplikasi
digital dapat digunakan sebagai bagian
integral dalam kehidupan sehari-hari.

E-modul merupakan bahan belajar mandiri
yang disusun sistematis ke dalam unit
pembelajaran terkecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. (Sutama et
al., 2021). Penggunaan e-modul membantu
siswa untuk lebih mengetahui tujuan
pembelajaran juga dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa. Hal ini didukung
dengan penelitian (Rismayanti et al.,
2022). Pembelajaran dengan menggunakan
media digital membantu siswa lebih
mendalami pembelajaran dan
meningkatkan minat siswa karena tersedia
visual yang lebih menarik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan modul
IPAS berbasis STEM pada subjek
Kekayaan alam dan Budaya Indonesia
untuk siswa SD/MI dan layak digunakan
serta dapat meningkatkan berpikir Kritis
siswa. Hasil penilaian dari ahli media, ahli
materi, dan uji coba terbatas dengan 10
siswa untuk mengetahui pengembangan
yang valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa. Hasil
validasi ahli materi adalah 92,5% dan dari
ahli media sebesar 88,4% menghasilkan
produk yang valid dan praktis.
Berdasarkan tes pre-test dan post-test yang
dianalisis menggunakan N-gain, efektivitas
produk dalam peningkatan berpikir Kritis
sebesar 0,84. Dan temuan angket respon
siswa sebesar 89,5% yang menunjukkan
keefektifan produk yang telah
dikembangkan.
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